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ABSTRAK

Bunga sukun diketahui memiliki kandungan senyawa flavonoid yang
dapat dimanfaatkan sebagai antinyamuk. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui basis formula sediaan lotion dari ekstrak bunga sukun
(Artocarpus altilis) yang stabil secara fisik sebagai antinyamuk dan untuk
mengetahui efektivitas variasi konsentrasi ekstrak dari formulasi lotion
ekstrak bunga sukun sebagai antinyamuk. Metode penelitian ini
merupakan penelitian eksperimental. Lotion antinyamuk ekstrak dibuat
dalam 4 kelompok formula yaitu kelompok formula 1 konsentrasi
konsentrasi 20%, kelompok formula 2 dengan konsentrasi 30%, kelompok
formula 3 konsentrasi 40%, kelompok kontrol negativ tanpa menggunakan
ekstrak dan kontrol positif dengan menggunakan lotion merek (Autan).
Hasil Evaluasi kestabilan fisik sediaan lotion antinyamuk pada pengujian
organoleptik, pH, homogenitas tidak terjadi perubahan kestabilan selama
proses sebelum dan sesudah cycling test. Uji efek lotion menggunakan 100
ekor nyamuk (Aedes aegypti) yang dibagi dalam 5 kelompok perlakuan
yang terdiri dari 20 ekor nyamuk, pengujian dilakukan tiga kali
pengulangan dengan selang waktu 5 menit. Hasil penelitian menunjukan
lotion antinyamuk ekstrak kosentrasi 20% dapat memberikan efek daya
tolak nyamuk dilihat dari uji SPSS versi 24 menunjukan p > 0,05 sehingga
tidak ada perbedaan secara bermakna dengan kontrol positif. Hal tersebut
dapat disimpulkan ekstrak bunga sukun memilik efek sebagai antinyamuk
pada konsentrasi 20% terhadap nyamuk uji.

Kata kunci: Bunga Sukun, Lotion, Nyamuk, Antinyamuk.

PENDAHULUAN

Tanaman sukun merupakan salah satu tanaman yang berasal
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dari indonesia yang tersebar diberbagai daerah, pohon sukun ini pertama
kalinya ditemukan di Ambon, Maluku kemudian menyebar keseluruh
daerah di Indonesia. Namun tanaman sukun telah dibudidayakan di
kabupaten Cilacap (Agus, 2003; Damiti et al. 2021). Tanaman sukun
memiliki beberapa senyawa atau kandungan kimia antara lain yaitu
saponin dan polifenol pada kulit batang dan daun. Manfaat tanaman
sukun yaitu dapat mengobati gejala demam, dan berperan dalam
melancarkan ASI (Hariana, 2006).

Demam berdarah dengue atau biasa yang dikenal masyarakat DBD
atau demam berdarah merupakan salah satu penyakit yang dapat tertular
oleh gigitan nyamuk, yang membawa virus dengue lewat gigitan dari
penderita, nyamuk yang membawa virus tersebut adalah nyamuk betina
yang dimana nyamuk betina membutuhkan darah segar untuk kebutuhan
kelangsungan hidupnya (Susanti & Suharyo, 2017). Nyamuk merupakan
salah satu serangga yang yang umumnya hidup di tempat yang
lingkungan vyang kurang sehat, yang diaman menjadi pusat
pertumbuhannya. Nyamuk merupakan salah satu hewan yang memiliki
tubuh yang kecil serta dapat terbang, nyamuk merupakan salah satu
serangga yang dapat mengakibatkan penyakit salah satunya yaitu demam
berdarah (DBD) salah satu nyamuk yang dapat mengakibatkan demam
berdarah yaitu nyamuk aedes aegypti yang aktif menyebarkan virus dengue
dengan cara mengisap darah (Ishartadiati, 2011). Dari penelitian
sebelumnya oleh Udayanti (2018) dengan judul penelitiannya yaitu
pemanfaatan daun sukun sebagai lotion antinyamuk dalam pencegahan
demam berdarah pada masyarakat di sd saraswati 2 denpasar dan
penelitian dari (Qinahyu & Cahyati, 2016) dengan judul penelitian yaitu uji
kemampuan anti nyamuk alami elektrik mat serbuk bunga sukun
(Artocarpus altilis) di masyarakat.

Berdasarkan konsentrasi dan metode yang digunakan pada
penelitian sebelumnnya, maka pada pelitian ini akan diformulasi dan uji
efek sedian losion antinyamuk dari ekstrak bunga sukun (Artocarpus altilis)
dengan menggunakan konsentrasi 20%, 30%, 40%, kontrol negatif, dan
kontrol positif. Maka dari itu, dalam penilitian ini akan dilakukan
penelitian formulasi dan uji efek sediaan lotion antinyamuk ekstrak bunga
sukun (Artocarpus altilis) terhadap nyamuk (Aedes aegypti). Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui basis formula sediaan lotion dari ekstrak
bunga sukun (Artocarpus altilis)yang stabil secara fisik sebagai antinyamuk
dan untuk mengetahui efektivitas variasi konsentrasi ekstrak dari
formulasi lotion ekstrak bunga sukun (Artocarpus altilis) sebagai
antinyamuk.
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MATERIAL DAN METODE

Material

Jenis penelitian yang dilakukan adalah metode eksperimental
laboratorium menggunakana bahan bunga suku, pelarut, dan objek uji
nyamuk Aedes aegypti.

Metode
Pengambilan dan Pengolahan Sampel

Bunga sukun (Artocarpus altilis) diambil dari Kei Kabupaten Maluku
Tenggara. Bunga sukun diambil pada jam 09:00 pagi. Bunga sukun dicuci
bersih dengan air mengalir kemudian dipotong - potong kecil dan
dikeringkan atau diangin - anginkan.

Proses Ekstraksi Bunga Sukun

Serbuk bunga sukun ditimbang sebanyak 500 gram kemudian
dilarutkan (maserasi) menggunakan pelarut etanol 96% sebanyak 5 L
selama 3 x 24 jam dilakukan remaserasi sebanyak empat kali pengulangan,
sambil sesekali diaduk. Hasil dari maserasi berupa ekstrak cair kemudian
ditampung pada wadah. Ekstrak cair yang didapat dari hasil maserasi
kemudian dikentalkan dengan menggunakan rotari evaporator pada suhu
50 °C . Ekstrak kental yang diperoleh ditimbang, kemudian hasil berupa
ekstrak kental dilarutkan dengan menggunakan aquades dan dibagi dalam
3 konsentrasi, yaitu konsentrasi 20%, 30%, dan 40%.

HASIL

Tabel 1. Data Hasil Pengamatan Organoleptik Sebelum dan Sesudah
Cycling Test Selama 6 siklus.

Uji Organoleptik
Kelompok

Sebelum Cycling Test Sesudah Cycling test

Warna Bau Warna Bau

KI Kuning Khas Kuning Khas

Kecoklatan Kecoklatan
KII Coklat Khas Coklat Khas
Muda Muda
KIII Coklat Tua Khas Coklat Tua Khas
K1V Putih Susu Khas Putih Susu Khas
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Keterangan :

KI : Kelompok formulasi sediaan lotion konsentrasi 20%
KII : Kelompok formulasi sediaan lotion konsentrasi 30%
KIII : Kelompok formulasi sediaan lotion konsentrasi 40%
KIV : Kelompok kontrol negative formulasi tanpa zat aktif

Tabel 2. Data hasil pengamatan homogenitas sebelum dan sesudah cycling
test selama 6 siklus.

Homogenitas
Kelompok
Sebelum Cycling Sesudah Cycling
KI Homogenitas Homogenitas
KII Homogenitas Homogenitas
KIII Homogenitas Homogenitas
KIV Homogenitas Homogenitas
Keterangan :
KI : Kelompok formulasi sediaan lotion konsentrasi 20%
KII : Kelompok formulasi sediaan lotion konsentrasi 30%
KIII : Kelompok formulasi sediaan lotion konsentrasi 40%
K1V : Kelompok kontrol negative formulasi tanpa zat aktif

Tabel 3. Data hasil pengukuran pH sediaan lotion antinyamuk ekstrak
bunga sukun (Artocarpus altilis)

Kelompok pH Nilai P
Sebelum Cycling Sesudah Cycling
KI 4,3 4,4
KII 4,3 52 P> 0,05
KIII 4,8 5,6
K1V 4,6 4,5
Keterangan :
KI : Kelompok formulasi sediaan lotion konsentrasi 20%
KII : Kelompok formulasi sediaan lotion konsentrasi 30%
KIII  :Kelompok formulasi sediaan lotion konsentrasi 40%
KIV  : Kelompok kontrol negative formulasi tanpa zat aktif

Tabel 4. Hasil uji daya tolak nyamuk efek sediaan lotion ekstrak bunga
sukun (Artocarpus altilis) terhadap nyamuk (Aedes aegypti)

Kelompok Daya Tolak Nyamuk
Perlakuan KI KII KIII KIV KV
R1 5 4 3 4 2
R2 3 2 2 3 1
R3 0 0 0 1 0
Rata- rata 8 6 5 8 3
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Keterangan :

KI : Kelompok formulasi sediaan lotion konsentrasi 20%
KII : Kelompok formulasi sediaan lotion konsentrasi 30%
KIII  : Kelompok formulasi sediaan lotion konsentrasi 40%
KIV  :Kelompok kontrol negative formulasi tanpa zat aktif

KV : Kelompok kontrol positive (Autan)

PEMBAHASAN

Pengukuran organoleptik pada sediaan lotion antinyamuk ekstrak
bunga sukun dilakukan setiap siklus, dari hasil uji selama 6 siklus
didapatkan hasil bahwa seluruh sediaan lotion antinyamuk ekstrak bunga
sukun secara organoleptik tidak mengalami perubahan warna dan bau.
Hal ini menunjukkan bahwa sediaan lotion antinyamuk ekstrak bunga
sukun stabil dalam penyimpanan pada suhu yang berbeda. Hasil
organoleptik dapat dilihat pada tabel 1.

Pengujian homogenitas pada sediaan lotion antinyamuk ekstrak
bunga sukun, dari hasil uji selama 6 siklus didapatkan hasil bahwa seluruh
formula memiliki karakteristik yang homogen, baik sebelum dilakukan
cycling test maupun sesudah cycling test. Dikatakan homogen sebab pada
pengujiaan lotion tidak terlihat adanya partikel yang terdapat pada lotion.
Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 3.

Pengujian pH pada sediaan lotion antinyamuk ekstrak bunga sukun,
dari hasil yang didapat diketahui bahwa nilai pH yang dihasilkan
menunjukkan adanya penurunan dan peningkatan nilai pH. Kemudian
dilakukan uji menggunakan analisis statistik yaitu Pairen samples test, di
dapatkan nilai p > 0,05 artinya tidak ada perbedaan secara bermakna
sebelum dan sedudah cycling test. Perubahan nilai pH setelah dilakukan uji
stabilitas pada suhu rendah masih termasuk dalam pH yang normal dan
tidak dapat mengiritasi kulit, yaitu 4,3-5,6 namun pH yang didapatkan
masih dalam rentang pH yang ditetapkan SNI sehingga masuk dalam
rengers. Hal ini sesuai dengan penelitian (Katadi et al, 2015), bahwa pH
kulit yang sesuai dengan syarat SNI yaitu 4,0-7,0, namun formula lotion
antinyamuk tersebut masi dalam rentang pH yang nornmal yaitu 4,3-5,6.

Pada pengujiaan daya tolak nyamuk dari sediaan lotion antinyamuk
ekstrak bunga sukun dilakukan dengan cara tangan dari probandus
dimasukan kedalam wadah toples yang telah diberikan nyamuk (Aedes
aegypti) sebanyak 20 ekor pada setiap kelompok konsentrasi, didapatkan
hasil daya tolak nyamuk dari setiap kelompok perlakuan, yaitu formula I
sebanyak 8 ekor nyamuk, formula II sebanyak 6 ekor nyamuk , formula III
sebanyak 5 ekor nyamuk, formula IV sebanyak 8 ekor nyamuk, formula V
sebanyak 3 ekor nyamulk.
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KESIMPULAN

Kestabilan sediaan lotion antinyamuk ekstrak bunga sukun dengan
konsentrasi 20% , 30%, dan 40% setelah cycling test pada pengujan
organoleptik memiliki bau dan warna yang stabil, pada pengujan
homogenitas memiliki sifat yang stabil, pada pengujian pH didapatkan
hasil signifikan sehingga tidak ada perbedaan bermakna antara pH
sebelum dan sesudah penyimpanan. Ektrak bunga sukun memiliki aktifitas
sebagai antinyamuk berdasarkan hasil uji daya tolak nyamuk konsentrasi
ke 4 memiliki efektivitas yang baik sehingga bunga sukun memiliki
aktvitas sebagai antinyamuk.
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